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ABSTRAK

Pertumbuhan ekonomi yang semakin meningkat pesat pada suatu daerah maka dari itu dibutuhkan akses yang
layak, nyaman, aman dan mempercepat waktu jarak tempuh sampai tujuan. Maka dilakukan perencanaan
geometrik, dan perkerasan dimana menggunakan metode tata cara perencanaan geometrik jalan antar kota dan
metode manual desain perkerasan jalan nomor 04/SE/Db/2017. hasil perencanaan didapat lebar jalan ideal 7 m
dan bahu jalan 1,5 m, sehingga terdapat 46 tikungan (44 tikungan full circle, dan 2 tikungan spiral circle spiral).
perhitungan Alinyemen Vertikal didapatkan 39 lengkung cekung dan 40 lengkung cembung. Perencanaan tebal
perkerasan menghasilkan tebal lapisan AC-WC 40 mm, AC-BC 60 mm, AC-Base 75 mm, CTB 150 mm, dan

Agregat Kelas A 150 mm.
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PENDAHULUAN

Jalan merupakan suatu fasilitas yang dibuat untuk
mempermudah dan mempersingkat waktu jarak
tempuh transportasi pada jalur darat. Dalam
perkembangannya pada zaman dahulu manusia
hanya mengenal jalan yang terbuat dari tanah dan
hanya bisa dilalui dengan berjalan kaki ataupun
dengan menggunakan hewan seperti kuda, sapi dan
kerbau. Permasalahan yang banyak ditemukan
dalam aktivitas transportasi yang melewati jalan
raya, yaitu kurang memadainya sistem jaringan
suatu jalan dalam melayani arus lalu lintas serta
kondisi perkerasan jalan yang masih menyebabkan
kurangnya kenyamanan dalam berkendara. Dengan
demikian akan menyebabkan aktivitas pergerakan
manusia serta barang atau jasa menjadi terhambat.
Maka dari itu dilakukan direncanakan perencanaan
bentuk geometrik, struktur perkerasan dan desain
drainase.

METODE

Metodologi ini disusun untuk mendapatkan
memenuhi tujuan penelitian tugas akhir, yaitu
1. Pengumpulan Data
Pengumpulan data dilakukan dengan cara
pengamatan dilapangan dan data pendukung
diambil dari instansi yang ada.
2. Analisa Data
Analisa data pada geometrik, perkerasan dan
drainase dilakukan dengan cara menghitung
dengan buku atau pedoman yang ada seperti
Manual Desain  Perkerasan Jalan,
No0.04/SE/Db/2017, Pedoman Tata Cara
Geometrik Jalan Antar Kota”,
No0.038/T/BM/1997 dan pedoman lainnya.
3. Data Umum

Pekerjaan : perencanaan jalan

Nama ruas : Abai Sangir - Sungai Dareh

Target : 15+000-20+000

Lokasi : Solok Selatan - Dharmasraya
4. Data Teknis

Status jalan : jalan provinsi

Klasifikasi jalan : jalan kolektor

Kecepatan rencana : 40-60 km/jam

Kelas jalan : kelas |11 B

HASIL DAN PEMBAHASAN
Perhitungan Alinyemen Horizontal

Perhitungan pada alinyemen horizontal ruas abai
sangir - sungai dareh didapatkan 2 tikungan yaitu
tikungan full circle dan tikungan circle spiral circle
dimana jumlah dari kedua tikungan adalah 46
dimana masing FC 44 dan SCS 2. kemudian
perencanaan pada perkerasan lentur dimana LHR
8963,02 kendaraan/hari, nilai ESA5 15768584,96

Tabel 1 pemilihan jenis perkerasan

ESA (juta) dalam 20 tahun
(pangkat 4 kecuall ditentukan lain)

2 —

0-0.5 0.1-4 [~4-10 =10 — 30 ] =30 - 200

maka disimpulkan bahwa jenis struktur perkerasan
dengan AC-WC modifikasi atau SMA modifikasi
dengan CTB dengan menggunakan bagan desain 3
pada manual desain perkerasan jalan 2017. Data
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CBR persegmen segmen 1 = 4,34%, segmen 2 =
4,20%, segmen 3 = 2,59%, segmen 4 = 2,69%.

Tabel 2 Resume perkerasan lentur

Perhitungan Drainase
Tabel 3 analisa data curah hujan metode gumbel

Dimana | 1083,83 mm/jam dan Q 0,533 md/detik.
Dan tampang Drainase yang digunakan adalah
Trapesium, diman drainase dibagi 27 segmen Kiri
dan kanan setiap segmen memiliki lebar dan tinggi
yang berbeda-beda.

b=0.6

Dimensi Saluran Trapesium

KESIMPULAN DAN SARAN

Alinyemen horizontal didapat 46 tikungan 44 FC, 2
SCS dan Vertikal 39 lengkung cekung, 40 lengkung
cembung. Perkerasan lentur AC-WC =40 mm, AC-
BC =60 mm, AC-Base = 75 mm, CTB = 150 mm,
Lfa = 150 dan untuk peningkatan tanah dasar pada
segmen 1 dan 2 =200 mm, kemudian untuk segmen
3 dan 4 = 350. Drainase dibagi 27 segmen Kiri dan
kanan yang memiliki lebar dan tinggi yang berbeda-
beda. Harus dilakukan pemeliharaan jalan agar
mencapai umur rencana yang Kita rencanakan.
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CTB LFA Peningkatan
Segmen | AC-WC | AC-BC | AC-Base (mm) Kelas A Tanah Dasar
(mm) (mm)
1 40 60 75 150 150 200
2 40 60 75 150 150 200
3 40 60 75 150 150 350
4 40 60 75 150 150 350

TAHUN | Xi (mm) Xrata-rata | (Xi-Xrata-rata) (Xi-Xrata-rata)?
2000 | si6 449 | 67 4489
2010 434 449 | -15 225
2011 515 449 | 66 | 4356
2012 427 449 22 484
2013 | 353 4a0 | -96 9216
2014 548 449 99 9801
2015 | 364 449 | -85 | 7225
2016 | 497 449 [ 48 2304
2017 | 354 440 | 96 | 9216
2018 483 449 | 34 1156

x 4490 | 48472
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